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Abstract: Based on initial observations made by the author, it shows 

that employees' sense of responsibility is still low, employees' 

understanding of work regulations is still low and there are still 

employees who do not work according to work regulations so that 

employee performance is not running optimally. So it is necessary to 

analyze the influence of work discipline, work motivation and job 

satisfaction on the performance of PT, Bina Bakti Persada 

employees. This research uses a quantitative approach. The data 

sources used are primary and secondary data. The data collection 

techniques used are questionnaires and documentation. The analysis 

technique used is through multiple linear regression analysis. The 

results of this research show that work discipline has a significant 

effect on employee performance. These results prove that personality 

has a positive and significant effect on employee performance. Work 

Motivation (X2) does not have a significant effect on employee 

performance (Y). And job satisfaction (X3) has no significant effect 

on employee performance (Y). 
 

Abstrak: Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis 

menunjukan bahwa rasa tanggung jawab karyawan masih rendah, 

pemahaman karyawan atas peraturan kerja masih rendah dan masih 

ada juga karyawan yang tidak bekerja sesuai peraturan kerja sehingga 

kinerja karyawan belum berjalan secara optimal. Sehingga perlu 

dilakukan analisis pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja dan 

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT,Bina Bakti 

Persada,Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.. Teknik 

analisis yang digunakan yaitu melalui analisis regresi linear 

berganda.Hasil penelitian ini didapatkan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini 

membuktikan bahwa kepribadian berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Motivasi Kerja (X2) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Dan kepuasan kerja (X3) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y).  
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PENDAHULUAN 

Human Resources atau Sumber daya manusia (SDM) mempunyai peran strategis 

dalam menentukan keberhasilan dan pencapaian tujuan perusahaan. Dalam upaya 

mewujudkan tujuan tersebut, peran SDM akan terus dioptimalkan untuk bisa 

meningkatkan kinerjanya demi kelangsungan organisasi atau perusahaan.  

Kinerja tidak datang dengan sendirinya tetapi kinerja harus dikelola oleh 

perusahaan, untuk mengukur kinerja karyawan perlu dicermati dengan baik, jika kinerja 

pegawai meningkat maka keberhasilan akan berpengaruh terhadap pencapain tujuan 

suatu perusahaan. 

Bentuk operasi perusahaan, potensi sumber daya manusia pada hakekatnya 

merupakan salah satu  modal dan memegang suatu peran yang paling penting dalam 

mencapai tujuan dari perusahaan. Oleh karena itu perusahaan perlu mengelola sumber 

daya manusia sebaik-baiknya. Begitu juga untuk menghadapi persaingan  saat  ini,  

restoran  dan  mall  harus  mampu  memiliki  sumber  daya manusia yang berkualitas. 

Sumber daya manusia merupakan aspek yang penting untuk menunjang 

produktivitas agar mampu bertahan di dalam ketatnya persaingan saat ini. Oleh karena 

itu, sebuah perusahaan harus mampu mengelola sumber daya manusianya dengan baik 

agar dapat meningkatkan produktivitas di perusahaan tersebut. Perusahaan harus dapat 

memiliki produktivitas yang baik untuk memenuhi target perusahaan yang sudah 

ditetapkan. Kinerja karyawan yang baik dengan etos kerja yang tinggi akan membantu 

perusahaan untuk dapat memenuhi target perusahaan tersebut dan membantu perusahaan 

memperoleh keuntungan, sedangkan bila kinerja karyawan menurun dan buruk maka 

akan merugikan perusahaan tersebut. Oleh karena itu, maka perusahan harus dapat 

mengelola karyawan dengan baik agar kinerja karyawan dapat maksimal, tidak ada 

konflik antar karyawan, serta tercapainya kepuasan kerja karyawan. 

Kondisi dunia kerja saat ini dipengaruhi oleh sumber daya manusia (SDM) yang 

merupakan faktor penting bagi perusahaan dalam mengelola, mengatur, dan 

memanfaatkan karyawan sehingga dapat berfungsi secara produktif untuk tercapainya 

tujuan perusahaan. Untuk itu sumber daya manusia diperusahaan hendaknya dikelola 

secara profesional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan 

tuntutan dan kemampuan organisasi. Keseimbangan tersebut meupaka kunci utama 

perusahaan agar berkembang secara produktif. 

Sumber daya manusia dalam suatu perusahaan memerlukan pengelolaan secara 

professional agar terwujud keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan  tuntutan  
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dan  kemampuan  perusahaan,  dan  setiap  perusahaan mengharapkan seluruh 

karyawannya dapat bekerja dengan baik. Karyawan merupakan aset yang paling penting 

bagi organisasi, dimana pada hakekatnya berfungsi sebagai faktor penggerak bagi setiap 

kegiatan di dalam perusahaan. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu bagian yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan dari suatu organisasi baik pada organisasi pemerintahan maupun organisasi 

non pemerintahan. Dalam era globalisasi seperti sekarang ini, kemampuan untuk 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas adalah sangat penting, karena 

mempunyai peranan yang sangat besar dalam kegiatan organisasi. Sumber daya manusia 

harta yang paling berharga dan paling penting dimiliki oleh suatu organisasi untuk 

mencapai tujuan dari suatu perusahaan tersebut, oleh karena itu keberhasilan suatu 

organisasi sangat ditentukan oleh suatu manusia agar dapat berjalannya suatu tujuan dari 

perusahaan tersebut. Sumber daya manusia akan mampu mencapai tujuan suatu 

perusahaan apabila sumber daya manusia tersebut dapat menunjukkan kinerja yang baik. 

Disiplin kerja berpengaruh terhadap pencapaian kinerja karyawan, hal ini 

sebagaimana dikemukakan oleh Rivai (2009:824) bahwa kedisiplinan adalah 

merupakan fungsi operatif dari manajemen sumber daya manusia yang terpenting. 

Karena semakin baik disiplin kerja karyawan pada sebuah perusahaan, maka aksemakin 

tinggi pula prestasi atau kinerja kerja yang dicapai. Sebaliknya, tanpa kedisiplinan 

karyawan yang baik, maka akan sulit bagi suatu perusahaan atau organisasi dalam 

mencapai hasil kerja yang optimal. Disiplin sangat penting untuk perkembangan 

perusahaan karena dapat dijadikan sebagai alat untuk memotivasi agar dapat 

mendisiplinkan diri dalam melaksanakan pekerjaan baik secara perorangan maupun 

kelompok. Disamping itu disiplin bermanfaat mendidik karyawan   untuk   mematuhi   

dan   menyenangi   peraturan,   prosedur,   maupun kebijakan  yang  ada,  sehingga  dapat  

menghasilkan  kinerja  yang  baik.  Pada dasarnya banyak indikator tingkat kedisiplinan 

karyawan pada suatu organisasi (Hasibuan, 2016) yaitu : tujuan kemampuan, tingkat 

kewaspadaan karyawan, ketaatan pada strandar kerja, ketaatan pada peraturan kerja dan 

etika kerja. 

Pemberdayaan  manusia  (karyawan)  merupakan  salah satu  upaya untuk 

menciptakan lingkungan kerja yang aman dan nyaman, sehingga karyawan dapat 

memberikan kontribusi optimal bagi perusahaan. Bagi PT. Bina Bakti Persada yang 

dibawah manajemen PT. Bina Bakti Persada, mengelola karyawan yang berjumlah 

puluhan, bukan perkara mudah, jika dilihat dari karakteristik individu karyawan, 
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perspektif budaya karyawan yang berbeda satu sama lain. Sehingga dibutuhkan waktu 

untuk memberikan karyawan pekerjaan sesuai dengan kemampuannya  dan  karyawan  

harus  bisa  mendapatkan  apa  yang  menjadi keinginan dan keterampilan yang kuat 

untuk mencetak kader-kader yang mampu menghasilkan kinerja yang optimal bagi 

perusahaan. 

Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk melalui proses dari 

serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan dan ketertiban. Disiplin akan membuat seseorang tahu dan dapat 

membedakan hal-hal apa yang seharusnya dilakukan, yang wajib dilakukan, yang boleh 

dilakukan, yang tak sepatutnya dilakukan (karena merupakan hal-hal yang dilarang). 

Sebaliknya, disiplin yang tidak bersumber dari kesadaran hati nurani akan menghasilkan 

disiplin yang lemah dan tidak akan bertahan lama, atau disiplin yang statis, tidak hidup 

Djojonegoro dalam Soemarmo, (1998:20). Kepuasan karyawan terhadap pekerjaan 

merupakan salah satu penelitian yang berkaitan dengan Sumber Daya Manusia 

Nemmaniwar and Deshpande (2016). Mathis dan Jackson (2010) menjelaskan bahwa 

kepuasan kerja merupakan suatu kondisi emosional seseorang dimana merupakah hasil 

penilaian dari pengalaman kerja mereka. Lebih jauh lagi, Haboubi (2017) berpendapat 

bahwa pengertian dari kepuasan kerja adalah orientasi afektif yang dimiliki oleh 

karyawan terhadap pekerjaannya. Motivasi adalah dorongan, upaya dan keinginan yang 

ada di dalam diri manusia yang mengaktifkan, memberi daya serta mengarahkan 

perilaku untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik dalam lingkup pekerjaannya 

Hakim, (2006:14). Robbins, (2006:35) mendefinisikan motifasi sebagai proses yang ikut 

menentukan intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam usaha mencapai sasaran. 

Motivasi sebagai proses yang bermula dari kekuatan dalam hal fisiologis dan psikologis 

atau kebutuhan yang mengakibatkan perilaku atau dorongan yang ditujukan pada sebuah 

tujuan atau insentif Moekijat dalam Hakim, (2006:16). Motivasi merupakan respon 

pegawai terhadap sejumlah pernyataan mengenai keseluruhan usaha yang timbul dari 

dalam diri karyawan agar tumbuh dorongan untuk bekerja dan tujuan yang dikehendaki 

oleh pegawai tercapai. 

Penelitian  yang  relevan  yaitu  penelitian  yang  dilakukan     oleh  Ade Muslimat 

dan Hariyati Ab Wahid (2020)   mengemukan tentang ada keterkaitan antara  disiplin  

kerja  dan  kinerja.  Dalam  penelitiannya  diungkapkan  bahwa Disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Yani Talakua, Saiful Anas dan Muhammad Aqil 
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(2020) menunjukan bahwa isiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan penulis menunjukan bahwa disiplin 

kerja yang terjadi di PT Bina Bakti Persada masih ada karyawan yang kurang disiplin 

dalam bekerja, datang tidak tepat waktu dan pulang tidak sesuai jam kantor yang 

berlaku, kurang hati- hati dalam bekerja serta kurang merawat peralatan kerja. Selain itu 

rasa tanggung jawab karyawan masih rendah, pemahaman karyawan atas peraturan 

kerja masih rendah dan masih ada juga karyawan yang tidak bekerja sesuai peraturan 

kerja sehingga kinerja karyawan belum berjalan secara optimal. 

Kepuasan kerja yang terjadi di PT Bina Bakti Persada tidak adanya job description 

sehingga seorang karyawan melakukan semua pekerjaan yang di perintah oleh atasannya 

yang menurut atasannya bisa di andalkan sehingga karyawan itu sendiri akan merasa 

tidak puas dan pekerjaan yang tergolong sulit terkadang supervisor tidak turut 

membantu, karyawan juga terkadang tidak bekerja dengan serius saat menangani 

masalah yang membutuhkan keseriusan sehingga membuat pekerjaan rekannya 

terhambat. Sering terjadi salah paham antara satu karyawan dengan karyawan lainya 

menyebabkan karyawan tidak fokus berkerja. 

Kinerja karyawan adalah salah satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan 

dan daya saing suatu perusahaan. Karyawan yang memiliki kinerja tinggi dapat 

meningkatkan produktivitas, efisiensi, dan kualitas hasil kerja organisasi. Berikut adalah 

beberapa alasan mengapa kinerja karyawan sangat penting: Produktivitas: Karyawan 

yang berkinerja tinggi dapat menyelesaikan tugas lebih cepat dan efisien, sehingga 

meningkatkan produktivitas keseluruhan organisasi. Kualitas: Karyawan yang 

berkinerja baik cenderung menghasilkan pekerjaan dengan kualitas tinggi, yang pada 

gilirannya meningkatkan reputasi dan kredibilitas organisasi. Inovasi: Karyawan yang 

termotivasi dan puas dengan pekerjaannya sering kali lebih kreatif dan inovatif, 

membawa ide-ide baru yang dapat memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi. 

Loyalitas  Karyawan yang merasa dihargai dan diakui kinerjanya cenderung lebih loyal 

dan berkomitmen terhadap organisasi, mengurangi tingkat turnover karyawan. 

Customer Satisfaction: Karyawan yang berkinerja baik biasanya lebih mampu 

memberikan  yang memuaskan, yang pada akhirnya meningkatkan kepuasan dan 

loyalitas pelanggan. 

Disiplin kerja merupakan elemen fundamental dalam manajemen sumber daya 

manusia. Kedisiplinan yang baik di antara karyawan memastikan bahwa mereka 
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mematuhi peraturan dan prosedur yang telah ditetapkan, sehingga menciptakan 

lingkungan kerja yang tertib dan teratur. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

sejauh mana disiplin kerja berkontribusi terhadap kinerja karyawan, serta untuk 

mengidentifikasi area di mana disiplin kerja dapat ditingkatkan. 

Motivasi kerja adalah kekuatan pendorong yang mendorong karyawan untuk 

mencapai tujuan mereka dan organisasi. Motivasi yang tinggi dapat meningkatkan 

produktivitas, kreativitas, dan komitmen karyawan terhadap pekerjaan mereka. 

Penelitian ini berfokus pada bagaimana motivasi kerja mempengaruhi kinerja karyawan 

dan mencari cara-cara untuk meningkatkan motivasi tersebut melalui kebijakan dan 

program manajemen yang efektif. 

Kepuasan kerja adalah perasaan positif yang dirasakan karyawan terhadap 

pekerjaan dan lingkungan kerja mereka. Karyawan yang puas cenderung lebih produktif, 

kreatif, dan loyal terhadap organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk memahami 

hubungan antara kepuasan kerja dan kinerja karyawan, serta mengidentifikasi faktor-

faktor yang dapat meningkatkan kepuasan kerja di tempat kerja. 

Secara keseluruhan, disiplin kerja, motivasi kerja, dan kepuasan kerja adalah 

faktor-faktor kunci yang saling berkaitan dan bersama-sama mempengaruhi kinerja 

karyawan. Sehingga memahami dan mengelola ketiga faktor ini dengan baik dapat 

membantu Perusahaan PT. Bina Bakti Persada mencapai kinerja yang optimal dan 

mencapai tujuan strategisnya. 

Jika dilihat kinerja karyawan PT Bina Bakti Persada ini tidak terlalu buruk, karena 

manajer memiliki pengawasan ketat ketika membuat hasil kerja yang baik, tetapi karena 

jumlah pengawas yang terbatas, kurangnya perhatian dari pimpinan perusahaan karena 

karyawan tidak bertangung jawab dalam pekerjaan masing-masing dan bagian dari 

waktu kerja untuk bersantai, mengobrol dengan rekan kerja, sehingga tidak bisa capai 

target yang telah di tentukan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah disiplin kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja Bersama-sama berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan PT.Bina Bakti Persada. 

2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Bina Bakti 

Persada. 

3. Apakah motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Bina Bakti 

Persada. 
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4. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Bina Bakti 

Persada. 

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menguji dan menjelaskan pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT,Bina Bakti Persada, 

2. Menguji dan menjelaskan pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

Bina Bakti Persada. 

3. Menguji dan menjelaskan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

Bina Bakti Persada. 

4. Menguji dan menjelaskan pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan PT. 

Bina Bakti Persada. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada lingkup manajemen PT. Bina Bakti Persada 

di Jl. Abdullah Silondae, Korumba Kec. Mandonga, Kota Kendari, Sulawesi Tenggara 

dan waktu pelaksanaan dimulai pada bulan Maret 2024 sampai dengan bulan April 2024. 

Populasi menurut Sugiyono (2013:117), adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam 

penelitian ini populasinya adalah seluruh karyawan yang bekerja pada PT. Bina Bakti 

Persada yang berjumlah 60 orang dengan menggunakan metode sensus. 

Menurut Sunyoto (2009:9), dikatakan analisis linier berganda jika pengukuran 

antar variabel melibakan lebih dari satu variabel bebas. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui bagaimana eratnya hubungan variabel antara varibel bebas dengan variabel 

terikat, serta digunakan untuk mengetahui masukan dari masing-masing sub variabel 

bebas terhadap variabel terikat, sehingga dapat diketahui sub variabel manakah yang 

paling berpengaruh terhadap variabel terikat. Analisis linier berganda dirumuskan 

sebagai berikut: 

Y = a + 𝒃𝟏𝒙𝟏 + 𝒃𝟐𝒙𝟐+𝒃𝟑𝒙𝟑 

Keterangan: 

Y  = Variabel Terikat 

a  = Konstanta 

𝑥1𝑥2𝑥3 = Variabel bebas 

𝑏1𝑏2𝑏3 = Keofisien regeresi parsial 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Pengujian dan pembuktian secara empiris pengaruh antar variabel penelitian ini 

selain menggunakan analisis statistika deskriptif juga digunakan analisis statistika 

inferensial yaitu analisis regresi linear berganda untuk melakukan pengujian terhadap 

hipotesis yang diajukkan dalam penelitian ini.  

Untuk menguji pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) 

digunakan uji t. Dasar pengambilan keputusan adalah apabila tsig < α0,05 maka variabel 

bebas tersebut berpengaruh nyata terhadap variabel terikat. Demikian pula sebaliknya, 

apabila tsig > α0,05 maka variabel bebas tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel terikat. 

Hasil analisis regresi linear berganda yang menguji pengaruh variabel Disiplin 

Kerja (X1), Motivasi Kerja(X2) dan Kepuasan Kerja (X3) terhadap variabel Kinerja 

Karyawan (Y) Pada Perusahaan PT.Bina Bakti Persada dapat dilihat pada Tabel 5.18 di 

bawah ini. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Bebas Koefisien Regresi t Hitung t Signifikan 

Disiplin         Kinerja Karyawan 

Motivasi        Kinerja Karyawan 

Kepuasan       Kinerja Karyawan 

0,325 

0,129 

-0,262 

2,866 

0,582 

-0,106 

0,006 

0,563 

0,512 

R          = 0,368 

R Square     = 0,135 

F hitung     = 2,922 

F signifikan   = 0,042 

Standar error  = 9,752 

N = 60 

 = 0,05 

 

Sumber: Output SPSS 24.0, data primer diolah 24 

 

Dari analisis sebelumnya telah terbukti bahwa model persamaan yang diajukan 

dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan asumsi klasik sehingga model 

persamaan dalam penelitian ini sudah dianggap  baik.  Analisis  regresi  digunakan  

untuk  menguji  hipotesis  tentang pengaruh secara parsial variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Berdasarkan estimasi regresi berganda dengan program SPSS 24 

diperoleh hasil seperti tabel 1. 

Y = 15.507+0,325X1+0,129X2-0,262X3 

Dimana:  
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Y = Kinerja Karyawan 

X1 = Disiplin Kerja 

X2 = Motivasi Kerja 

X3 = Kepuasan Kerja 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda tersebut diatas, maka dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

1. Nilai R (angka koefisien korelasi) sebesar 0.368 menunjukkan keeratan hubungan 

langsung antara disiplin kerja,motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan nilai koefisien korelasi sebesar 0.368. Nilai tersebut termasuk pada kategori 

rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang rendah antara variabel 

disiplin, motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT.Bina Bakti 

Persada. 

2. Nilai koefisien regresi disiplin kerja terhadap kinerja Karyawan adalah 0,325 dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang rendah antara variabel disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT.Bina Bakti Persada, nilai koefisien regresi 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan adalah 0,129 dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang sangat rendah antara variabel motivasi kera terhadap kinerja 

karyawan pada PT.Bina Bakti Persada dan nilai koefisien regresi kepuasan kerja 

terhadap kinerja karyawan adalah -0,262 dapat disimpulkan bahwa variabel kepuasan 

kerja berpengaruh secara negatif terhadap variabel kinerja karyawan, Dimana Ketika 

variabel independent(bebas) mengalami peningkatan maka variabel dependent nya 

(terikat) akan mengalami penurunan begitupun sebaliknya ketika variabel  kepuasan 

kerja mengalami penurunan makan variabel kinerja karyawan mengalami 

peningkatan, artinya hubungannya terbalik ataupun negatif.   

3. Nilai R2 sebesar 0.135 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh variabel bebas 

(disiplin, motivasi dan kepuasan kerja) terhadap variabel terikat (kinerja karyawan) 

13,5%, sehingga pengaruh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam model sebesar 

86,5% 

4. Nilai F hitung = 2,922 dengan nilai signifikan sebesar F sig = 0.042 yang berarti bahwa 

(F sig < 0,05), maka secara statistika variabel disiplin kerja, motivasi kerja dan 

kepuasan kerja berpengaruh signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan i 

pada PT.Bina Bakti Persada.  

5. Sig. t adalah untuk menguji signifikansi variabel independent, dalam penelitian ini, 

menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja mempunyai nilai signifikansi sebesar 
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0,006 ≤  dari α = 0.05. Oleh karena itu variabel disiplin kerja berpengaruh positif yang 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.Bina Bakti Persada. Sementara Sig t 

untuk variabel motivasi kerja dan kepuasan kerja mempunyai nilai signifikan sebesar 

0,563 dan 0,512 > dari α = 0.05, sehingga variabel tersebut tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

6. Standar Error Estimate (SEE) variabel disiplin kerja, motivasi kerja dan kepuasan 

kerja = 9,752 menunjukkan angka yang relatif kecil berarti model regresi semakin 

akurat untuk memprediksi kinerja karyawan pada PT.Bina Bakti Persada 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian secara simultan (uji F) dilakukan untuk membuktikan hipotesis 1 yang 

menyatakan “Disiplin kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT.Bina Bakti Persada” apakah diterima atau ditolak. 

Hasil pengujian hipotesis yang menyatakan bahwa disiplin kerja, motivasi kerja dan 

kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT.Bina Bakti 

Persada dapat dibuktikan dengan nilai signifikansi F (Fsig) sebesar = 0,042 yang ini masih 

berarti lebih kecil dari α = 0,05 (Fsig 0,000< 0.05). 

Hal ini dapat diinterpretasikan bahwa variable disiplin kerja (X1), motivasi 

kerja(X2) dan Kepuasan kerja (X3) berpengaruh secara simultan terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y) pada PT.Bina Bakti Persada. Sehingga dengan demikian hipotesis pertama 

yang diajukan dapat diterima. 

Pengujian secara parsial (Uji t) dilakukan dengan membandingkan nilai 

signifikansi t (t sign) dengan nilai alpha (α = 0,05) pada tingkat kepercyaan 95%. Hasil 

pengujian hipotesis ini menunjukkan bahwa: 

1. Disiplin kerja (X1) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,006 < 0,05, sehingga hipotesis 2 yang 

diajukan dapat diterima. Atas dasar ini pula variabel disiplin kerja (X1) dapat 

dimasukkan sebagai salah satu variabel yang signifikan pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT.Bina Bakti Persada. 

2. Motivasi Kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,563 > 0,05, sehingga hipotesis 3 yang 

diajukan ditolak. Atas dasar ini pula variabel motivasi kerja (X2) tidak dapat 

dimasukkan sebagai salah satu variabel yang signifikan pengaruhnya terhadap kinerja 

karyawan (Y) pada PT.Bina Bakti Persada. 
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3. Kepuasan Kerja (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai (Y) yang 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0,512 > 0,05, sehingga hipotesis 4 yang 

diajukan tidak dapat diterima/ditolak. Atas dasar ini pula variabel kepuasan kerja (X3) 

tidak dapat dimasukkan sebagai salah satu variabel yang signifikan pengaruhnya 

terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT.Bina Bakti Persada. 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis linear berganda yang telah dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh variabel disiplin kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT.Bina Bakti Persada baik secara simultan maupun secara parsial, yang 

berpengaruh positif dan signifikan (diterima). Pembahasan hasil pengujian pengaruh 

disiplin kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

 

Pengaruh disiplin kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Bina Bakti Persada 

Hasil pengujian secara simultan ditemukan bahwa disiplin kerja, motivasi kerja dan 

kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama terhadap kinerja 

karyawan pada PT.Bina Bakti Persada artinya  adanya perubahan peningkatan disiplin 

kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

peningkatan kinerja karyawan pada PT.Bina Bakti Persada. 

Disiplin kerja adalah kepatuhan karyawan terhadap peraturan dan prosedur yang 

ditetapkan oleh organisasi. Disiplin kerja yang tinggi memastikan bahwa karyawan 

bekerja sesuai dengan standar yang ditetapkan, mengurangi kesalahan, dan 

meningkatkan efisiensi. Disiplin kerja mengacu pada sejauh mana karyawan mematuhi 

aturan, peraturan, dan prosedur yang ditetapkan oleh organisasi. 

Motivasi kerja adalah dorongan internal dan eksternal yang mempengaruhi 

semangat dan komitmen karyawan dalam bekerja. Motivasi kerja adalah dorongan 

internal dan eksternal yang mempengaruhi semangat, komitmen, dan tingkat energi 

karyawan dalam melaksanakan tugas mereka. Motivasi yang tinggi dapat berdampak 

positif pada kinerja karyawan melalui beberapa cara: Peningkatan Produktivitas: 

Karyawan yang termotivasi cenderung bekerja lebih keras dan lebih efisien, 

menghasilkan output yang lebih tinggi. 
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Kepuasan kerja adalah perasaan positif yang dirasakan karyawan terhadap 

pekerjaannya. Kepuasan kerja merujuk pada perasaan positif yang dimiliki karyawan 

terhadap pekerjaan dan lingkungan kerja mereka. 

Dengan meningkatnya disiplin kerja dan motivasi kerja maka tentu akan 

memberikan dampak pada kepuasan kerja karyawan. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Robbins (1994, dalam Tampubolon et al., 2016) yang mengatakan 

bahwa terdapat beberapa faktor penting untuk memotivasi kepuasan kerja karyawan, 

terutama untuk membangun mental yang menantang, ganjaran yang pantas, kondisi kerja 

yang mendukung dan rekan kerja yang mendukung. Pendapat tersebut sejalan dengan 

Mardiono (2014) yang menyatakan motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan. Namun untuk karyawan pada hotel berbintang lima 

di sanur tersebut, dalam memenuhi keinginan dan harapan bekerja yang belum optimal 

disebabkan oleh faktor internal yaitu belum bisa mengelola dan mengembangkan 

kemampuan diri sendiri dan faktor eksternal yaitu belum bisa memenuhi keinginan pihak 

hotel/ perusahaan secara baik. 

 

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Bina Bakti Persada 

Hasil pengujian dalam penelitian ini membuktikan bahwa disipkin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian tersebut 

dapat disimpulkan kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Artinya semakin baik disiplin maka kinerja karyawan pada PT. Bina Bakti 

Persada akan semakin baik pula. Oleh karena itu peningkatan kinerja karyawan pada PT. 

Bina Bakti Persada yang tinggi dapat dicapai dengan meningkatkan disiplin kerja 

karyawan pada PT. Bina Bakti Persada. 

Disiplin kerja sangatlah penting bagi suatu perusahaan atau instansi pemerintah 

dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Tanpa adanya disiplin kerja yang baik 

sulit bagi suatu perusahaan untuk mencapai hasil yang optimal. Disiplin yang baik 

mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan 

kepadanya.  

Menurut (Zainal, Ramly and Mutis 2015, 598) mengatakan bahwa : “displin kerja 

adalah suatu alat yang digunakan para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan 

agar mereka bersedia untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan 

dan norma – norma sosial yang berlaku”.  Pada dasarnya banyak indikator tingkat 
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kedisiplinan karyawan pada suatu organisasi (Hasibuan, 2016) yaitu: tujuan kemampuan, 

tingkat kewaspadaan karyawan, ketaatan pada strandar kerja, ketaatan pada peraturan 

kerja dan etika kerja. 

Hasil deskripsi variabel disiplin kerja menunjukkan bahwa disiplin kerja telah 

dipersepsi baik oleh responden. Artinya bahwa responden telah menilai baik disiplin 

kerja karyawan pada PT. Bina Bakti Persada apabila dipersepsi dari indikator tujuan 

kemampuan, tingkat kewaspadaan karyawan, ketaatan pada standar kerja, ketaatan pada 

peraturan kerja, dan etika kerja.  

Berdasarkan jawaban responden terhadap lima indikator dari variabel disiplin 

kerja, indikator tujuan kemampuan merupakan indikator yang paling dinilai rendah oleh 

karyawan termasuk kategori baik. Hal ini dapat dimaknai bahwa tujuan kemampuan 

dinilai baik oleh karyawan. Artinya tujuan dan pekerjaan yang dibebankan harus sesuai 

dengan kemampuan yang dimiliki dan melaksanakan tugas sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki. Selanjutnya indikator ketaatan pada standar kerja dinilai baik. Hal ini dapat 

dimaknai bahwa ketaatan pada standar kerja dinilai baik oleh karyawan. Artinya 

karyawan memiliki rasa tanggung jawab dalam bekerja dan bekerja sesuai fungsi dan 

tungasnya masing-masing.  

Hasil deskripsi variabel menunjukkan bahwa kinerja karyawan yang dirasakan oleh 

karyawan pada PT. Bina Bakti Persada berada pada kategori baik, hal ini menunjukkan 

bahwa kinerja karyawan yang dimiliki oleh karyawan pada PT. Bina Bakti Persada baik 

yang dinilai dari segi kuantitas, kualitas dan waktu. 

Variabel kinerja karyawan yang diukur melalui indikator waktu pada kategori baik 

artinya bahwa karyawan selalu hadir tepat waktu sesuai yang telah ditetapkan dan selalu 

melaksanakan tugas-tugas dengan tanggungjawab sesuai dengan waktu yang telah 

ditetapkan. Selanjutnya indikator kualitas pada kategori baik artinya bahwa kualitas yang 

diukur dari karyawan tidak sering membuat kesalahan dalam menyelesaikan tugas dan 

dapat menyelesaikan dengan tepat sesuai waktu yang ditentukan. Kemudian indikator 

kuantitas pada kategori baik artinya bahwa kuantitas yang diukur dari kuantitas kerja 

karyawan sesuai dengan standar kerja yang ditentukan dan selalu bekerja dengan 

orientasi target dalam pencapaian pekerjaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Ade Muslimat dan Hariyati Ab Wahid (2020)  mengemukan tentang ada keterkaitan 

antara disiplin kerja dan kinerja. Dalam penelitiannya diungkapkan bahwa Disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Sejalan dengan hasil 
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penelitian yang dilakukan oleh Yani Talakua, Saiful Anas dan Muhammad Aqil (2020) 

menunjukan bahwa isiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan.  

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Tine Yuliantini dan Suryatiningsih (2021) 

menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Gita  Dea, Ocky Sundari 

dan Johnson Dongoran (2020) menunjukan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Nina Andriyani, 

Ramadhani Hamzah dan Riduan Siagian (2020) menunjukan bahwa disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT.Bina Bakti 

Persada 

Pada pengujian secara parsial (uji t) didapatkan bahwa variabel Motivasi Kerja (X2) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) yang ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi 0,563 > 0,05, sehingga tidak dapat dimasukkan sebagai salah satu 

variabel yang signifikan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan(Y) pada PT.Bina Bakti 

Persada. Berdasarkan dari hasil perhitungan Hipotesis kedua Motivasi tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Bina Bakti Persada. Artinya Motivasi tidak dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Kurangnya penghargaan berupa pujian ataupun bonus 

dari atasan kepada bawahannya dapat mengakibatkan rendahnya Motivasi karyawan 

dalam bekerja.Ataupun kurangnya perlakuan adil antar karyawan dapat mengakibatkan 

rendahnya kinerja karyawan pada PT.Bina Bakti Persada. 

Hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Rahmat hidayat (2021) menunjukkan 

bahwa berdasarkan dari hasil perhitungan Hipotesis pertama Motivasi tidak berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Surya Yoda Indonesia. Artinya Motivasi tidak dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. Kurangnya penghargaan berupa pujian ataupun bonus 

dari atasan kepada bawahannya dapat mengakibatkan rendahnya Motivasi karyawan 

dalam bekerja. 

 

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai Pada PT.Bina Bakti Persada 

Pada pengujian secara parsial (uji t) didapatkan bahwa variabel kepuasan kerja (X3) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan (Y) yang ditunjukkan dengan 

nilai signifikansi 0,512 > 0,05, sehingga tidak dapat dimasukkan sebagai salah satu 
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variabel yang signifikan pengaruhnya terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT.Bina Bakti 

Persada. Berdasarkan dari hasil perhitungan Hipotesis ketiga kepuasan kerja tidak 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Bina Bakti Persada. Artinya Kepuasan 

kerja tidak dapat meningkatkan kinerja karyawan. Kurangnya rekan kerja yang 

bertanggung jawab ataupun gaji dan promosi dari atasan kepada bawahannya dapat 

mengakibatkan rendahnya kepuasan karyawan dalam bekerja. Juga kurangnya perhatian 

pimpinan kepada karyawan dapat mengakibatkan rendahnya kinerja pegawai pada 

PT.Bina Bakti Persada. 

Hal ini sejaran dengan penelitian yang dilakukan oleh Zulkifli Azhari (2021) 

menunjukkan bahwa Dari hasil regresi linier sederhana, ternyata kepuasan kerja tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dinas Tenaga Kerja 

dan Transmigrasi Kabupaten Berau. Hal ini didukung dengan hasil perhitungan olah data 

yang menunjukkan bahwa: Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 41,633 + 

0,086X yang berarti bahwa jika kepuasan kerja naik satu satuan maka kinerja akan 

meningkat sebesar 0,086 satuan; Koefisien korelasi sebesar 0,257 yang menunjukkan 

pada tingkat hubungan rendah. Berarti variabel kepuasan kerja memiliki tingkat 

hubungan rendah dengan varibel kinerja karyawan pada Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi Kabupaten Berau; dan Nilai koefisien determinasi menunjukkan angka 

1,5% yang berarti kepuasan kerja mempengaruhi kinerja karyawan sebesar 1,5% . 

Adapun faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini berpengaruh sebesar 98,5%. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Disiplin kerja, Motivasi kerja dan Kepuasan kerja secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan 

disiplin kerja, motivasi kerja dan kepuasan kerja secara bersama-sama akan 

meningkatkan kinerja karyawan, dengan peningkatan yang berarti. 

2. Disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini 

membuktikan bahwa kepribadian berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Artinya semakin baik disiplin maka kinerja karyawan pada PT. Bina Bakti 

Persada akan semakin baik pula. 

3. Motivasi kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini 

membuktikan bahwa motivasi kerja tidak dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
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Kurangnya penghargaan berupa pujian ataupun bonus dari atasan kepada bawahannya 

dapat mengakibatkan rendahnya Motivasi karyawan dalam bekerja. 

4. Kepuasan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil ini 

membuktikan bahwa Kepuasan kerja tidak dapat meningkatkan kinerja karyawan. 
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